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Abstrak
 

Penelitian ini menerapkan wawancara mendalam dan observasi terhadap dua belas orang partisipan laki-laki

dewasa dengan pendekatan desain studi kasus. Mereka adalah residivis yang pernah menjalani hukuman

penjara, bebas untuk jangka waktu tertentu dan selanjutnya ditahan kembali akibat melakukan tindak

kriminal. Partisipan yang berproses menemukan makna hidup dapat bertahan menjalani kehidupan di

masyarakat dan tidak kembali di penjara; menjaga perilaku yang tidak menularkan HIV kepada istri dan

anakanak mereka; serta terlibat dalam pekerjaan membantu sesama mantan pecandu dan orang dengan

HIV/AIDS. Makna hidup ditemukan dalam berbagai bentuk, di antaranya menentukan tujuan hidup,

memperbaiki kesalahan, membangun keluarga dan relasi personal yang positif serta keterlibatan dalam

aktivitas sosial. Proses pemutusan perilaku berisiko ditunjukkan dengan cara menghindari lingkungan

sebelumnya dan melakukan kegiatan yang membuat partisipan merasa hidupnya bermanfaat untuk dirinya,

keluarga dan masyarakat. Sementara mereka yang tidak menemukan makna hidup ternyata kembali di

penjara akibat perilaku berisiko seperti penyalahgunaan narkotika; menjadi perantara penjualan narkotika;

melakukan tindak kriminal untuk mendapatkan uang pembeli narkotika, serta melakukan perilaku seks

berisiko tinggi yang memungkinkan penularan HIV. Mereka mungkin memiliki keinginan untuk mengubah

keadaan namun tidak melakukan tindakan nyata untuk mewujudkannya. Dalam penelitian ini ditemukan

berbagai kebiasaan di antara narapidana, seperti tindak kekerasan, penyalahgunaan narkotika, penyewaan

jarum suntik kotor, perilaku seks tidak aman dan pemasangan ‘<em>tasbih</em>’  (manik-manik) pada

penis yang juga berisiko terhadap penularan HIV.

......

This study was conducted by using depth interview and observation towards twelve male subjects using the

case study design. They are recidivists who have been imprisoned, being released for certain period of time

and later on being re-arrested of the criminal cases. Participants whose found meaning in their life could

remain staying in society and did not come back into the jail; preventing the HIV transmission to their wives

and children; and being involved helping other drug addicts and people living with HIV/AIDS. Victor

Frankl (1969) in logotherapy divided meaning in three stages, freedom of will, the will to meaning and the

meaning of life. Those who did not find the meaning of life were getting back in prison due to drug abuse;

mediating narcotics sales; commit criminal acts to get money for drugs, and engage in high-risk sexual

behavior that enables the transmission of HIV. They may have a desire to change things but do not take any

real action to make it happen. Meaning in life were found in various forms, such as setting goals in life;

correcting the mistakes they have been doing; building a family and positive personal relation; and being

involved in social activities. The termination of high risk behavior indicated by subject’s avoidance toward

previous vulnerable environment and by doing some valuable works for family and community. This study
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also found common behavior among inmates inside the prison, such as violence, drug abuse, renting dirty

needles, unsafe sexual behavior and inserting penile implant which also increasing the risk of HIV

transmission.


